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ABSTRAK

Penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih dominannya penggunaan tes tertulis sebagai bentuk evaluasi pembelajaran, sementara instrumen penilaian autentik seperti rubrik kinerja, portofolio, maupun penilaian proyek masih jarang digunakan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam praktik ibadah, seperti wudhu dan salat, masih terbatas sehingga pemahaman siswa cenderung bersifat teoretis dan kurang aplikatif. Penelitian ini bertujuan untuk: (a) mengetahui pelaksanaan penilaian autentik dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih pada kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhanbatu; (b) mengetahui faktor-faktor kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi Fiqih di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhanbatu; dan (c) mengetahui solusi yang dilakukan guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi Fiqih di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhanbatu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain: sumber data berasal dari situasi alami, peneliti berperan sebagai instrumen kunci, data bersifat deskriptif, lebih menekankan pada makna proses daripada hasil, analisis data dilakukan secara induktif, serta menempatkan makna sebagai fokus utama dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih pada siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhanbatu telah diterapkan secara menyeluruh dengan menilai aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Penilaian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap tingkat pemahaman siswa serta mendorong siswa untuk tidak hanya memahami materi secara teoretis, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai Fiqih dalam kehidupan sehari-hari.
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ABSTRACT

Authentic assessment in Fiqh learning has not yet been implemented optimally. This condition is indicated by the continued dominance of written tests as the primary form of evaluation, while authentic assessment instruments such as performance rubrics, portfolios, and project-based assessments are still rarely utilized. In addition, students’ involvement in practical worship activities, such as performing ablution (wudhu) and prayer (shalat), remains limited, resulting in students’ understanding tending to be theoretical rather than practical and applicable. This study aims to: (a) examine the implementation of authentic assessment in improving students’ understanding of Fiqh materials among eighth-grade students at Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Labuhanbatu; (b) identify the obstacles faced by teachers in enhancing students’ understanding of Fiqh materials in the same context; and (c) explore the solutions implemented by teachers to overcome these challenges and improve students’ comprehension of Fiqh materials. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. The qualitative approach is chosen because it allows the researcher to examine natural situations directly, with the researcher serving as the key instrument. The data are descriptive in nature and emphasize the meaning of processes rather than outcomes. Data analysis is conducted inductively, with meaning serving as the primary focus of the research. The findings indicate that authentic assessment in Fiqh learning for eighth-grade students at Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Labuhanbatu has been implemented comprehensively by assessing students’ attitudes, knowledge, and skills. This assessment provides a more comprehensive picture of students’ level of understanding and encourages them not only to understand Fiqh concepts theoretically but also to practice Fiqh values in their daily lives.
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Pendahuluan
	Pada era globalisasi saat ini, pendidikan menjadi salah satu isu strategis yang terus menjadi perhatian bangsa Indonesia, khususnya di kalangan para pendidik dan praktisi pendidikan. Pendidikan dipandang sebagai sarana utama dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, karena melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi diri, pengetahuan, serta keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi berbagai perubahan sosial dan perkembangan zaman. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya pengembangan sumber daya manusia sekaligus memperkuat sistem Pendidikan Nasional.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”[footnoteRef:1] Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, sikap, serta keterampilan peserta didik secara menyeluruh. [1: Himpunan Peraturan Perundang-undangan, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), (Bandung: Fokusmedia, 2020), hlm. 40.] 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia. Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh pengetahuan sekaligus membentuk kepribadian yang baik. Pendidikan juga menjadi faktor utama dalam proses pembentukan karakter manusia, sehingga proses pendidikan harus dirancang secara sistematis dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan masa kini, tetapi juga memberikan bekal bagi kehidupan di masa depan.
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, berbagai inovasi terus dilakukan, baik melalui pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, maupun sistem penilaian. Upaya tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara efektif. Salah satu aspek penting dalam proses pendidikan adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan proses belajar peserta didik secara aktif dan berkelanjutan.[footnoteRef:2] [2: Undang-Undang no 20. Th 2003, (google) diakses pada tanggal 13 November 2018.] 

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat dan dialami oleh setiap individu sejak lahir hingga akhir hayat. Proses belajar ditandai dengan terjadinya perubahan perilaku pada diri seseorang, baik dalam aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun sikap dan nilai (afektif).[footnoteRef:3] Oleh karena itu, proses pembelajaran yang baik tidak hanya menekankan pada penguasaan materi secara teoritis, tetapi juga pada pembentukan sikap dan keterampilan peserta didik. [3: Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan, (Bandar Lampung : Anugrah Utama Raharja (AURA),2019,  hlm. 1-2.] 

Dalam proses pembelajaran terdapat tiga komponen utama, yaitu input, proses, dan output. Input berkaitan dengan pemberian materi pelajaran kepada peserta didik, proses berkaitan dengan kegiatan transfer pengetahuan dan pengalaman belajar, sedangkan output merupakan hasil yang diperoleh setelah proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui keberhasilan suatu proses pembelajaran, diperlukan kegiatan evaluasi atau penilaian.[footnoteRef:4] Evaluasi pada dasarnya merupakan suatu proses sistematis untuk menentukan nilai atau tingkat keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran setelah peserta didik mengikuti proses belajar dalam periode tertentu.[footnoteRef:5] [4: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2021), hlm.1.]  [5: Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2021), hlm. 383.] 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Artinya, kegiatan penilaian tidak dapat dipisahkan dari perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. Penilaian bertujuan untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran sekaligus sebagai bahan evaluasi dalam memperbaiki dan menyempurnakan program pembelajaran yang telah dilaksanakan. Objek penilaian tidak hanya berfokus pada hasil belajar semata, tetapi juga mencakup seluruh komponen yang terdapat dalam sistem pembelajaran, baik yang berkaitan dengan proses maupun hasil yang dicapai.[footnoteRef:6] [6: Abdul Majid, Penilaian Autentik, proses dan hasil belajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 3 ] 

Salah satu pendekatan penilaian yang saat ini banyak dikembangkan dalam sistem pendidikan adalah penilaian autentik. Penilaian autentik merupakan pendekatan evaluasi yang menekankan keterkaitan antara proses pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Melalui penilaian autentik, guru tidak hanya menilai kemampuan kognitif siswa, tetapi juga menilai aspek afektif dan psikomotorik secara terpadu.[footnoteRef:7] Dengan demikian, penilaian autentik mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan dan perkembangan peserta didik. Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian autentik yang menilai kesiapan siswa, proses, hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional dan dampak pengiring dari pembelajaran. Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan program perbaikan, pengayaan, atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan.[footnoteRef:8] [7: Kunandar, Penilaian Autentik, Penilaian hasil belajar peserta didik berdasarkan kurikulum 2013, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2020), hlm. 35.]  [8: Ibid., hlm. 12.] 

Pendidikan yang berkualitas merupakan aset kemajuan bangsa, untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, salah satu cara yang dapat ditempuh yaitu dengan meningkatkan kualitas proses penilaian dalam pembelajaran. Melalui proses penilaian yang autentik diharapkan guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing dari peserta didiknya. Hal tersebut dapat menjadi informasi bagi guru untuk memberikan tindak lanjut bagaimana mengembangkan kemampuan dari masing-masing peserta didik.
Banyak yang beranggapan bahwasanya guru pendidikan agama Islam sekarang ini hanya mengemban tugasnya dalam kelas (lokal), tidaklah lebih dari itu, guru itu bertindak selama 24 jam artinya disini guru kapan dan dimana saja siap mendidik, mengawasi anak didiknya. Guru tidak hanya sebagai bayangan semu saja melainkan harus bergerak sesuai dengan irama sebenarnya. Menurut pandangan Islam pendidikan sebagai proses berawal dari saat Allah swt sebagai rabb al-alamin, menciptakan para nabi dan rasul untuk mendidik manusia di muka bumi ini. Pada hakikatnya "Rabb" (Tuhan) dan “Murabby” (Pendidik) berasal dari akar kata seperti termuat dalam ayat Alquran, yang terdapat dalam Surat al-Isra: 24 yang artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". (Q.S Al-Isra: 24).[footnoteRef:9]  [9: Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahannya, (Bandung: Gema Risalah Press, 2019) hlm. 428] 

Hadits Rasulullah SAW yang menjelaskan tentang pendidik sebagaimana terdapat pada HR. Bukhari yang artinya, “Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fiqih, dan ulama. Disebut pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi banyak (HR Bukhari).”[footnoteRef:10] [10: Jalalain, hadis-Hadis Shahih Jilid 2, Jakarta: Gramedia Press, 2020, hlm. 101] 

Makna pada ayat dan hadis di atas menekankan bahwa pendidikan yang benar berakar dari kasih sayang, baik dalam hubungan anak dan orang tua maupun dalam hubungan guru dan murid. Kedua sumber ini juga mengajarkan bahwa peran mendidik adalah mulia, baik yang dilakukan orang tua di rumah maupun guru di sekolah.
Dengan memahami dan melaksanakan tugas pokok guru dengan baik, maka secara otomatis guru tersebut telah melaksanakan kinerja dengan baik. “Tugas pokok guru dalam pembelajaran sebagai berikut: (1) menyusun program pembelajaran, (2) melaksanakan program pembelajaran, (3) melaksanakan penilaian hasil belajar, (4) melakukan analisis hasil belajar, (5) melakukan program tindak lanjut”.
Penilaian yang dilakukan oleh guru PAI di MTs Negeri 3 Labuhan Batu sudah dilakukan sesuai dengan prosedur penilaian autentik. Penilaian ini tidak hanya menilai aspek pengetahuan saja, akan tetapi juga menilai aspek sikap dan keterampilan. Aspek sikap terkait dengan bagaimana sikap dan perilaku peserta didik selama berada di sekolah. Sikap tersebut bisa dilihat dari berbagai macam indikator, misalnya kedisiplinan, kesopanan, ketertiban dan kejujuran, serta berbagai aspek lain. Aspek keterampilan meliputi kemampuan peserta didik di dalam melakukan apa yang telah didapatkannya di dalam aspek pengetahuan. Intinya bagaimana peserta didik menerapkan pengetahuannya melalui olah keterampilan. Berdasarkan penerapan penilaian autentik tersebut ingin diketahui bagaimana hasil belajar yang diperoleh dari proses penilaian autentik tersebut.
Ayat dan hadis tersebut menegaskan bahwa pendidikan dalam Islam dilandasi oleh nilai kasih sayang serta tanggung jawab moral untuk membimbing manusia menuju kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pendidikan, tidak hanya sebagai penyampai materi pembelajaran tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan bagi peserta didik.

Dalam praktiknya, guru memiliki beberapa tugas utama dalam proses pembelajaran, yaitu menyusun program pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan penilaian hasil belajar, menganalisis hasil belajar, serta melaksanakan tindak lanjut terhadap hasil penilaian tersebut. Salah satu bentuk implementasi tugas tersebut adalah melalui penerapan penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 3 Labuhan Batu, penilaian autentik telah diterapkan dengan menilai aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Penilaian sikap berkaitan dengan perilaku peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, seperti kedisiplinan, kesopanan, kejujuran, dan tanggung jawab. Sementara itu, penilaian keterampilan berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam bentuk praktik atau kegiatan nyata.
Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu, ditemukan bahwa pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih dominannya penggunaan tes tertulis sebagai bentuk evaluasi pembelajaran, sementara instrumen penilaian autentik seperti rubrik kinerja, portofolio, maupun penilaian proyek masih jarang digunakan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam praktik ibadah seperti wudhu dan salat masih terbatas sehingga pemahaman siswa terhadap materi Fiqih cenderung bersifat teoretis dan kurang aplikatif. Guru juga menghadapi berbagai kendala dalam menerapkan penilaian autentik secara menyeluruh, terutama terkait keterbatasan waktu pembelajaran serta pengelolaan kegiatan penilaian yang memerlukan persiapan lebih kompleks.
Berdasarkan kondisi tersebut, menjadi penting untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu, kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih melalui penilaian autentik, serta upaya atau solusi yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala tersebut agar proses pembelajaran dapat berjalan secara lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik.
Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan penilaian autentik dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih pada siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu.

METODOLOGI iPENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks alamiah, khususnya terkait pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih di madrasah. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung mengumpulkan dan menganalisis data dari lapangan.[footnoteRef:11] [11: Sugiono.2015. iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, iDan iR&D. iEdisi i2 iCetakan i1. Bandung, hlm. 45] 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai fenomena yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mendeskripsikan secara objektif bagaimana pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih, kendala yang dihadapi guru, serta upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih.
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Labuhan Batu yang berlokasi di Desa Labuhan Bilik, Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhan Batu. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut telah menerapkan sistem penilaian autentik dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fiqih.
Penelitian dilaksanakan selama lima bulan, yaitu sejak Juli hingga November 2025. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama di lapangan melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari: Kepala sekolah  dan wakilnya, guru Pendidikan Agama Islam (Fiqih) dan siswa kelas VIII.
Data primer yang dikumpulkan meliputi pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih, bentuk instrumen penilaian yang digunakan guru, serta respons dan pemahaman siswa terhadap proses penilaian tersebut. Adapun data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari berbagai dokumen dan sumber tertulis yang relevan dengan penelitian.[footnoteRef:12] Data sekunder dalam penelitian ini meliputi, dokumen kurikulum dan perangkat pembelajaran (silabus dan RPP mata pelajaran Fiqih). Dokumen penilaian autentik seperti lembar observasi sikap, instrumen penilaian pengetahuan, dan rubrik penilaian keterampilan, arsip dan administrasi madrasah, buku teks Fiqih kelas VIII serta literatur ilmiah yang relevan dengan penelitian. [12: Suharismi iArikunto, iProsdur iPenelitian iSuatu iPendekatan iPraktik. iPT. iRineka iCipta. iEdisi i3 Cetakan. iJakarta, i2020, hlm. 124.] 

Sementara terkait dengan informan penelitian adalah individu yang dianggap memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran dan penilaian di madrasah. Informan dalam penelitian ini meliputi: Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam (Fiqih) dan siswa kelas VIII. Informasi yang diperoleh dari para informan digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses pembelajaran Fiqih di kelas VIII untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non-partisipan, yaitu peneliti hanya berperan sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.
Melalui observasi, peneliti mengamati berbagai aspek pembelajaran seperti aktivitas guru dalam melakukan penilaian, keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta bentuk penilaian yang diterapkan dalam kelas. Sedangkan wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, serta beberapa siswa kelas VIII. Teknik wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan sekolah terkait penilaian autentik, praktik penilaian yang dilakukan guru, serta pengalaman dan tanggapan siswa terhadap proses penilaian tersebut.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data dokumentasi meliputi dokumen kurikulum, perangkat pembelajaran, instrumen penilaian autentik, serta berbagai dokumen administratif yang berkaitan dengan proses pembelajaran di MTs Negeri 3 Labuhan Batu.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta transformasi data mentah yang diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian sehingga data menjadi lebih terorganisasi dan mudah dianalisis.
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk uraian naratif, tabel, maupun matriks sehingga memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar data serta menemukan pola-pola yang muncul dalam penelitian. Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil interpretasi terhadap data yang telah dianalisis. Proses ini dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian berlangsung hingga diperoleh pemahaman yang utuh mengenai pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 3 Labuhan Batu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa terhadap Materi Fiqih di Kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu
Penilaian autentik merupakan pendekatan evaluasi pembelajaran yang menekankan pada pengukuran kemampuan peserta didik secara menyeluruh yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam konteks pembelajaran Fiqih, penilaian autentik memiliki relevansi yang tinggi karena materi Fiqih tidak hanya menuntut pemahaman konseptual secara teoritis, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai serta praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pelaksanaan penilaian autentik di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu diarahkan untuk menilai sejauh mana siswa mampu memahami, menghayati, dan mengimplementasikan materi Fiqih yang telah dipelajari.
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan penilaian autentik pada mata pelajaran Fiqih di MTs Negeri 3 Labuhan Batu telah dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip-prinsip Kurikulum 2013. Guru Fiqih menerapkan berbagai bentuk penilaian yang meliputi penilaian sikap melalui observasi dan jurnal, penilaian pengetahuan melalui tes tertulis dan lisan, serta penilaian keterampilan melalui praktik ibadah, presentasi, dan penugasan berbasis proyek. Pendekatan ini memungkinkan guru memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat pemahaman siswa, tidak hanya berdasarkan hasil tes tertulis, tetapi juga melalui kemampuan siswa dalam menerapkan materi Fiqih dalam praktik nyata.
Pelaksanaan penilaian autentik diawali dengan proses perencanaan yang sistematis. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat teknik dan instrumen penilaian autentik yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Instrumen tersebut disesuaikan dengan Kompetensi Dasar serta indikator pencapaian pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih. Dengan adanya perencanaan tersebut, proses penilaian tidak dilakukan secara insidental, tetapi terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan. 
Hasil wawancara dengan guru Fiqih menunjukkan bahwa penerapan penilaian autentik memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Guru menyatakan bahwa: “Saya menerapkan penilaian autentik dengan menilai siswa secara menyeluruh yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik melalui pengamatan sikap siswa, pemberian tugas, maupun kegiatan praktik ibadah yang sesuai dengan materi Fiqih yang diajarkan.” [footnoteRef:13] [13: Ulung Harpan Siregar, Guru Fiqih MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 20 November 2025.] 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penilaian autentik mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dari perspektif siswa, penilaian autentik juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah satu siswa dalam wawancara berikut: “Guru menilai hasil belajar kami tidak hanya dari ujian tulis, tetapi juga dari praktik ibadah, tugas harian, dan keaktifan saat pembelajaran. Guru juga memperhatikan sikap kami selama pelajaran Fiqih berlangsung.”[footnoteRef:14] [14: Adelia, Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 20 November 2025. ] 

Selain itu, guru Fiqih juga menjelaskan berbagai bentuk penilaian autentik yang digunakan dalam pembelajaran, antara lain: “Jenis penilaian autentik yang biasa saya gunakan antara lain penilaian observasi untuk menilai sikap siswa, penilaian kinerja untuk menilai praktik ibadah, penilaian portofolio berupa kumpulan tugas siswa, serta penugasan atau proyek sederhana yang berkaitan dengan penerapan materi Fiqih dalam kehidupan sehari-hari.”[footnoteRef:15] Temuan tersebut menunjukkan bahwa penilaian autentik tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta membantu mereka memahami materi Fiqih secara lebih mendalam. Selain itu, penilaian autentik juga berperan dalam membentuk sikap religius siswa.  [15: Ulung Harpan Siregar, Guru Fiqih MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 20 November 2025.] 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Wakil Kepala Sekolah yang menyampaikan bahwa: “Peran saya dalam membantu kepala sekolah adalah melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan penilaian autentik melalui pengecekan perangkat pembelajaran guru, seperti RPP dan instrumen penilaian. Selain itu, saya turut mendampingi guru dalam kegiatan supervisi akademik serta memberikan masukan terkait kesesuaian pelaksanaan penilaian autentik dengan kurikulum yang berlaku.”[footnoteRef:16] Pernyataan tersebut juga didukung oleh pengalaman siswa yang menyatakan bahwa: “Iya, saya merasa penilaian yang dilakukan guru membuat saya lebih memahami pelajaran Fiqih. Dengan adanya praktik dan tugas, saya menjadi lebih mengerti cara menerapkan materi Fiqih dalam kehidupan sehari-hari.”[footnoteRef:17] [16: Mahyudin Harahap, Wakil Kepala Sekolah MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 20 November 2025.]  [17: Adelia, Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 20 November 2025. ] 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu, guru secara konsisten melaksanakan penilaian autentik selama proses pembelajaran berlangsung. Guru terlihat aktif mengamati sikap siswa saat kegiatan diskusi maupun praktik ibadah, serta memberikan umpan balik secara langsung untuk memperbaiki kesalahan siswa. Sementara itu, siswa tampak lebih antusias dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama ketika melakukan praktik dan presentasi yang menjadi bagian dari penilaian keterampilan. 
Pelaksanaan penilaian autentik juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap materi Fiqih. Melalui penilaian berbasis tugas dan proyek, siswa didorong untuk menganalisis berbagai permasalahan Fiqih yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Proses tersebut membantu siswa mengaitkan konsep teoritis dengan praktik nyata sehingga pemahaman mereka menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Selain itu, kegiatan tersebut juga melatih kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah dalam bidang keagamaan.
Meskipun demikian, pelaksanaan penilaian autentik tidak terlepas dari berbagai kendala. Guru menyampaikan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran serta jumlah siswa yang relatif banyak menjadi tantangan dalam melakukan penilaian secara optimal. Namun demikian, guru berupaya mengatasi kendala tersebut dengan menyederhanakan instrumen penilaian serta memanfaatkan teknologi sederhana untuk mencatat hasil penilaian siswa.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih. Penilaian autentik memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan siswa, mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran, serta membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai Fiqih dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penilaian autentik layak dipertahankan dan dikembangkan sebagai bagian integral dalam pembelajaran Fiqih di madrasah.

2. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Fiqih melalui Penilaian Autentik
Pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu pada dasarnya telah berjalan dengan baik. Namun demikian, dalam praktiknya guru masih menghadapi beberapa kendala yang mempengaruhi optimalisasi penerapan penilaian tersebut. Kendala-kendala tersebut berkaitan dengan aspek waktu pembelajaran, jumlah siswa dalam kelas, serta keterbatasan dalam pengelolaan instrumen penilaian autentik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqih, salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Penilaian autentik memerlukan proses pengamatan yang berkelanjutan serta pencatatan hasil penilaian yang cukup rinci terhadap setiap siswa. Hal ini seringkali sulit dilakukan secara maksimal karena alokasi waktu pembelajaran yang terbatas. Sebagaimana disampaikan oleh guru Fiqih dalam wawancara berikut:  “Dalam menerapkan penilaian autentik, salah satu kendala yang saya rasakan adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Penilaian seperti praktik ibadah atau observasi sikap membutuhkan waktu yang cukup lama, sementara waktu pembelajaran di kelas terbatas.”[footnoteRef:18] [18: Ulung Harpan Siregar, Guru Fiqih MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 20 November 2025.] 

Selain faktor waktu, jumlah siswa dalam satu kelas juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam melakukan penilaian autentik. Dengan jumlah siswa yang relatif banyak, guru harus melakukan pengamatan dan penilaian secara individual sehingga membutuhkan ketelitian serta konsentrasi yang tinggi. Kondisi ini dapat mempengaruhi efektivitas proses penilaian apabila tidak didukung dengan strategi pengelolaan kelas yang baik. 
Kendala lain yang dihadapi berkaitan dengan penyusunan dan penggunaan instrumen penilaian autentik. Guru harus menyiapkan berbagai bentuk instrumen penilaian seperti lembar observasi, rubrik penilaian kinerja, portofolio, serta format penilaian sikap. Proses ini membutuhkan persiapan yang cukup matang agar penilaian dapat dilakukan secara objektif dan sistematis. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru seringkali harus melakukan pencatatan penilaian secara manual selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menyebabkan proses pencatatan hasil penilaian menjadi lebih kompleks dan memerlukan waktu tambahan di luar jam pembelajaran. 
Meskipun demikian, kendala-kendala tersebut tidak menjadi hambatan yang bersifat permanen dalam pelaksanaan penilaian autentik. Guru tetap berupaya untuk melaksanakan penilaian secara optimal agar tujuan pembelajaran Fiqih dapat tercapai dengan baik.

3. Solusi yang Dilakukan Guru dalam Mengatasi Kendala Pelaksanaan Penilaian Autentik
Dalam menghadapi berbagai kendala tersebut, guru Fiqih di MTs Negeri 3 Labuhan Batu melakukan berbagai upaya strategis untuk memastikan bahwa pelaksanaan penilaian autentik tetap dapat berjalan secara efektif. Upaya-upaya tersebut dilakukan melalui pengelolaan waktu pembelajaran yang lebih efisien, penyederhanaan instrumen penilaian, serta peningkatan koordinasi dengan pihak sekolah. Salah satu langkah yang dilakukan guru adalah dengan mengintegrasikan kegiatan penilaian ke dalam proses pembelajaran secara langsung. Dengan cara ini, guru tidak perlu menyediakan waktu khusus untuk melakukan penilaian, karena proses evaluasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan belajar mengajar.
Sebagaimana dijelaskan oleh guru Fiqih dalam wawancara berikut: “Untuk mengatasi keterbatasan waktu, saya biasanya menggabungkan kegiatan penilaian dengan aktivitas pembelajaran. Misalnya saat siswa melakukan praktik ibadah atau diskusi kelompok, saya langsung melakukan observasi dan mencatat hasil penilaian mereka.”[footnoteRef:19] Selain itu, guru juga berupaya menyederhanakan instrumen penilaian agar lebih praktis digunakan selama proses pembelajaran. Rubrik penilaian disusun secara ringkas namun tetap mampu menggambarkan indikator pencapaian kompetensi siswa. [19: Ulung Harpan Siregar, Guru Fiqih MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 20 November 2025.] 

Upaya lain yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan kerja sama dengan pihak sekolah, khususnya melalui kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Melalui supervisi tersebut, guru memperoleh masukan dan bimbingan terkait penyusunan perangkat pembelajaran serta penerapan penilaian autentik yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Sebagaimana disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah: “Sekolah selalu berupaya mendukung guru dalam pelaksanaan penilaian autentik melalui kegiatan supervisi akademik serta evaluasi perangkat pembelajaran. Dengan adanya supervisi tersebut, guru dapat memperbaiki metode penilaian agar lebih efektif dan sesuai dengan standar kurikulum.”[footnoteRef:20] [20: Mahyudin Harahap, Wakil Kepala Sekolah MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 20 November 2025.] 

Selain dukungan dari pihak sekolah, guru juga berupaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar mereka tidak hanya berfokus pada hasil ujian tertulis, tetapi juga berusaha menunjukkan sikap dan keterampilan yang baik selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian, berbagai solusi yang dilakukan oleh guru tersebut terbukti membantu meningkatkan efektivitas pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih. Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, sementara guru memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan kemampuan siswa.
Dengan demikian, meskipun terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan penilaian autentik, guru tetap mampu mengatasi tantangan tersebut melalui berbagai strategi yang adaptif dan inovatif. Upaya tersebut menunjukkan komitmen guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih serta memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu menunjukkan bahwa pendekatan penilaian tersebut memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih. Penilaian autentik yang dilakukan oleh guru meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilaksanakan secara terpadu selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses pembelajaran itu sendiri.
Secara teoretis, penilaian autentik merupakan bentuk evaluasi pembelajaran yang menilai kemampuan peserta didik melalui tugas-tugas yang mencerminkan situasi nyata sehingga dapat menggambarkan kemampuan siswa secara lebih komprehensif. Dalam konteks pembelajaran Fiqih, pendekatan ini sangat relevan karena materi Fiqih tidak hanya menuntut penguasaan konsep secara kognitif, tetapi juga menekankan pada penghayatan nilai serta kemampuan siswa dalam mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih memungkinkan guru untuk menilai sejauh mana siswa mampu memahami sekaligus mengamalkan materi yang telah dipelajari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Fiqih di MTs Negeri 3 Labuhan Batu telah menerapkan berbagai bentuk penilaian autentik seperti observasi sikap, tes pengetahuan, praktik ibadah, serta penugasan berbasis proyek. Penerapan berbagai teknik penilaian tersebut memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan belajar siswa dibandingkan dengan penilaian konvensional yang hanya menitikberatkan pada aspek kognitif. Hal ini sejalan dengan pandangan para ahli yang menyatakan bahwa penilaian autentik mampu menilai kemampuan peserta didik secara menyeluruh karena mencakup berbagai dimensi kompetensi yang harus dimiliki siswa.
Selain memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan siswa, penilaian autentik juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan praktik ibadah, diskusi, dan tugas kontekstual mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi Fiqih. Kondisi ini menunjukkan bahwa penilaian autentik tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Namun demikian, pelaksanaan penilaian autentik tidak terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi oleh guru. Salah satu kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Penilaian autentik membutuhkan proses pengamatan dan pencatatan yang cukup rinci terhadap setiap aktivitas siswa, sehingga memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan penilaian konvensional. Selain itu, jumlah siswa yang relatif banyak dalam satu kelas juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam melakukan penilaian secara individual.
Kendala lain yang dihadapi adalah kompleksitas dalam penyusunan instrumen penilaian autentik. Guru harus menyiapkan berbagai bentuk instrumen penilaian seperti rubrik penilaian kinerja, lembar observasi sikap, serta portofolio siswa. Penyusunan instrumen tersebut memerlukan pemahaman yang memadai mengenai teknik penilaian serta kemampuan dalam merancang indikator penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa implementasi penilaian autentik seringkali menghadapi tantangan dalam hal keterbatasan waktu, kompleksitas instrumen penilaian, serta kesiapan guru dalam menerapkan berbagai teknik evaluasi pembelajaran.³ Oleh karena itu, keberhasilan penerapan penilaian autentik sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran serta dukungan dari pihak sekolah.
Dalam menghadapi berbagai kendala tersebut, guru Fiqih di MTs Negeri 3 Labuhan Batu melakukan berbagai upaya untuk mengoptimalkan pelaksanaan penilaian autentik. Salah satu strategi yang dilakukan adalah dengan mengintegrasikan kegiatan penilaian ke dalam proses pembelajaran sehingga penilaian dapat dilakukan secara bersamaan dengan aktivitas belajar siswa. Dengan cara ini, guru tidak perlu menyediakan waktu khusus untuk melakukan penilaian karena proses evaluasi berlangsung secara alami selama kegiatan pembelajaran.
Selain itu, guru juga berupaya menyederhanakan instrumen penilaian agar lebih praktis digunakan selama proses pembelajaran. Penyederhanaan ini dilakukan dengan tetap mempertahankan indikator penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Upaya tersebut menunjukkan bahwa guru berusaha menyesuaikan penerapan penilaian autentik dengan kondisi pembelajaran yang ada di kelas.
Dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan penilaian autentik. Melalui kegiatan supervisi akademik, pihak sekolah memberikan bimbingan kepada guru dalam menyusun perangkat pembelajaran serta memastikan bahwa pelaksanaan penilaian telah sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi penilaian autentik tidak hanya bergantung pada kompetensi guru, tetapi juga memerlukan dukungan kelembagaan yang memadai.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 3 Labuhan Batu memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih. Penilaian autentik tidak hanya membantu guru dalam menilai kemampuan siswa secara lebih komprehensif, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran serta mampu mengaitkan materi yang dipelajari dengan praktik kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penerapan penilaian autentik dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih di madrasah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik telah dilakukan oleh guru melalui penilaian terhadap aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Penilaian tersebut dilaksanakan melalui berbagai teknik seperti observasi sikap, tes tertulis, praktik ibadah, serta penugasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Penerapan penilaian autentik ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan belajar siswa karena tidak hanya menilai kemampuan kognitif, tetapi juga menilai kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan nilai-nilai Fiqih dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun demikian, implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih masih menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah siswa yang relatif banyak dalam satu kelas, serta kompleksitas dalam penyusunan dan penggunaan instrumen penilaian. Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa penerapan penilaian autentik memerlukan kesiapan guru, perencanaan pembelajaran yang matang, serta dukungan dari pihak sekolah agar dapat berjalan secara optimal.
Dalam mengatasi berbagai kendala tersebut, guru melakukan beberapa strategi, seperti mengintegrasikan kegiatan penilaian ke dalam proses pembelajaran, menyederhanakan instrumen penilaian agar lebih praktis digunakan, serta memanfaatkan dukungan dari pihak sekolah melalui kegiatan supervisi akademik. Upaya-upaya tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan penilaian autentik tidak hanya bergantung pada kemampuan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan dan manajemen pembelajaran yang efektif.
Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa penilaian autentik merupakan pendekatan evaluasi yang mampu memberikan penilaian yang lebih komprehensif terhadap kemampuan peserta didik. Sementara itu, secara praktis penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran Fiqih dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta membantu mereka memahami dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan secara lebih nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
Bagi guru, diharapkan dapat terus mengembangkan kompetensi dalam merancang dan menerapkan berbagai bentuk penilaian autentik agar proses evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara lebih sistematis dan mampu menggambarkan perkembangan kemampuan siswa secara menyeluruh.
Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal kepada guru melalui penyelenggaraan pelatihan, workshop, maupun supervisi akademik yang berkaitan dengan penerapan penilaian autentik dalam proses pembelajaran.
Bagi pengambil kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam memperkuat implementasi penilaian autentik di madrasah, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, agar proses evaluasi pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap dan keterampilan peserta didik.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan penilaian autentik dengan cakupan yang lebih luas, misalnya pada jenjang pendidikan yang berbeda atau dengan menggunakan pendekatan penelitian yang lebih beragam sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap pengembangan sistem penilaian dalam pendidikan.
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